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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah peneliti lakukan, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Dari proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan

pengendaliannya, manajemen Bina Mandiri Wirausaha Lazismu

Surabaya masih lemah dan termasuk ke dalam pola manajemen

tradisional.

2. Implikasi adanya program BMW bagi dakwah komunitas

Muhammadiyah Surabaya yaitu berkembangnya pengalaman Lazismu

dalam mengelola lembaga keuangan berbasis kegiatan pinjaman usaha

non-riba. Selain itu jejaring Lazismu Surabaya terhadap kelompok-

kelompok masyarakat semakin meluas, baik melalui investor seperti

Bank Niaga Syariah maupun terhadap komunitas pengusaha kecil

muslim.

B. Implikasi Teoretik

Secara teoretik, hasil penelitian ini telah mengkonfirmasi tahapan-tahapan

proses manajemen pada program BMW yang dilakukan oleh Lazismu Surabaya.

Diantaranya adalah perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan

pengendalian, hingga implikasi manajerial.
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Penelitian ini berimplikasi penting untuk mendorong arah penelitian

manajemen selanjutnya untuk perlu mempertimbangkan tahapan manajerial dan

implikasinya agar dapat terlihat masukan (in-put) dan keluaran (out-put) dari suatu

proses manajemen. Hal lain yang perlu dipertimbangkan dalam penelitian

selanjutnya adalah analisis manajemen perlu menggunakan standart yang jelas

dalam penilaian baik dan buruknya, agar tidak ada justifikasi common sense yang

mengakibatkan kerugian bagi manajemen suatu organisasi tertentu.

C. Keterbatasan Studi

Setiap manusia pernah melakukan kesalahan karena manusia adalah tempat

salah dan lupa. Tak pelak dalam penelitian ini, peneliti juga terdapat beberapa

keterbatasan sehingga menjadikan penelitian ini menjadi kurang maksimal. Dengan

peneliti sampaikan keterbatasan penelitian berikut ini, besar harapan peneliti dapat

menjadi rekomendasi bagi penelitian-penelitian sejenis selanjutnya.

Pertama, belum banyak bidang-bidang keorganisasian yang peneliti dapat

dalami dengan sekedar menggunakan pendekatan ilmu manajemen secara umum.

Perlu kiranya menggunakan ilmu manajemen yang sesuai dengan konteks

bidangnya untuk membantu proses membedah studi kasus, seperti manajemen

sumber daya manusia, manajemen keuangan, manajemen stakeholder.

Kedua, dalam organisasi pada kegiatan yang masih baru berkembang,

sepantasnya terdapat pendekatan teori yang lebih relevan sesuai dengan tahapan

perkembangan keorganisasian. Karena tidak semua teori dibuat pada konteks

organisasi yang sedang berkembang atau perintisan awal.


